BAB 1

  PENDAHULUAN

 1.1 Latar  Belakang

Tuhan YME menciptakan alam semesta sebagai anugerah bagi manusia untuk keberlangsungan hidupnya. Oleh sebab itu alam semesta harus kita rawat agar senantiasa dapat menjadi sumberdaya bagi manusia.

Indonesia sangat terkenal dengan pariwisatanya Dari Sabang sampai Merauke terdapat banyak obyek wisata yang tidak terhitung jumlahnya. Pulau Jawa sangat banyak tempat – tempat yang dapat kita jadikan sebagai daerah pariwisata, di Indonesia mengalami penurunan minat dan kepercayaan dari para wisatawan mulai tahun 1998 yang lalu, hal in disebabkan karena tidak stabilnya situasi keamanan di Indonesia saat itu, kondisi tersebut  sangat berpengaruh terhadap segala bidang, terutama perekonomian Negara Indonesia. Bisnis kepariwisataan salah satunya, mengingat bisnis ini banyak memberi pemasukan penting untuk devisa negara. Maka setelah situasi keamanan mulai membaik, pemerintah pun dengan gencar melakukan promosi tentang pariwisata untik mengembalikan kepercayaan minat masyarakat terhadap pariwisataan.

Jawa Barat adalah salah satu kota tujuan wisata di Indonesia, potensi wisata yang sangat menarik dari mulai alam budaya dan sejarahnya yang dapat dijadikan modal untuk wisatawan.

Ciwidey salah satu tempat yang berpotensi sebagai tempat pariwisata yang sekarang ini sedang dikelola oleh Perhutani Bandung selatan. Gunung Patuha oleh masyarakat Ciwidey dianggap sebagai gunung yang tertua, namun patuha berasal dari kata Pak Tua (Sepuh),. Lebih dari seabad yang lalu, puncak Gunung Patuha dianggap angker oleh sehingga masyarakat setempat seringkali menyebutnya dengan nama Gunung Sepuh (tua), sehingga tak seorang pun berani menginjaknya. Oleh karena itu, keberadaannya pada saat saat tersebut tidak sempat diketahui orang. Pada tahun 1837, Kawah Putih di ketemukan seorang Belanda bernama Dr. Franz Junghuhn 

.Sebelum dijadikan tempat wisata, kawasan Ciwidey merupakan kawasan yang dilindung dan hutan selanjutnya karena potensi kawasan alamna dapat dikembangkan untuk kepentingan pariwisata, maka  berdasarkan keputusan Mentri Pertanian pada tahun 1978, statusnya diubah menjadi Taman wisata alam. 

Sebagian  besar  yang di kelola oleh perhutani dijadikan daerah berpotensi sebagai Pariwisata Ciwidey adalah Rancaupas, punceling, Kawah Putih, Cimanggu.  

Keadaan umum Rancaupas seluas 215 ha terletak pada ketinggian 1.700 m dpi dengan konfigurasi lapangan datar sampai bergelombang. Suhu udara rata-rata 18-23oC dengan curah hujan 3.740 – 4.050 mm/tahun. Potensi Kawasan hutan alam di sekitar kawasan Rancaupas ditumbuhi antara lain pohon Puspa, jamuju, huru, kitambang, kihujan, hamirung, kurai, dan pasang. Sedangkankan fauna yang dapat ditemukan di kawasan Rancaupas antara lain burung tikukur, gagak, elang, serta surili, monyet dan macan. Pemandangan hutan alam dan hutan tanaman serta penangkaran rusa dengan kegiatan wisata yang dapat dijadikan diantaranya berkemah.

Keadaan umum Punceling dengan luas 3 ha, termasuk Desa Sugih Mukti, kecamatan Koli Pucang Kabupaten Bandung. Wisata Punceling ini terletak pada ketinggian 170m dpi, konfigurasi lapangan umumnya berbukit sampai bergunung. Curah hujan 4.000 mm/tahun, dengan suhu udara berkisar 20-40oC. Potensi kawasan pemandangan alam yang terdapat pada wana wisata ini berupa hutan alam dan hutan tanaman Eucalyptus, kegiatan wisataharian yang terdapat pada wahana wisata punceling yaitu berupa lintas alam.

Potensi yang ada di Obyek Wisata Cimanggu diantaranya adalah Sumber air panas, terdapat sumber air panas yang dapat di jadikan daya tarik tersendiri bagi kegiatan wisata.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1.Kurangnya dikenalnya tempat Kawah Putih oleh parawisatawan tersebut, maka penulis akan mempromosikan Kawah Putih.

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis membatasi masalah pada sarana promosi, karena permasalahan utama yang membatasi masalah muncul diatas adalah mengenai penyebar luasan promosi Kawah Putih. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum Sehingga dibutuhkan sarana promosi Kawah Putih mengenai Kawah Putih tentang keberadaannya serta fasilitas apa saja yang diberikan Kawah Putih, sehingga wisatawan melihat bahwa Kawah Putih merupakan tempat yang sangat menarik sebagai tempat pariwisata.

1.4 Alasan Pemilihan Media

Penulis akan memakai media berupa Brosur dan Website sebagai media promosi utama dan media Iklan Majalah sebagai media pendukung alasan pemilihan media tersebut untuk mempromosikan Kawah Putih agar wisatawan lebih mengetahui dan lebih jelas sejarah maupun lokasi dan tempat lebih jelas mengenai Kawah Putih.

penulis memilih Media tersebut agar Wisatawan dapat mengetahui terlebih dahulu informasi tentang Kawah Putih lewat Brosur 

1.5 Maksud dan tujuan 

 Maksud dari pembuatan media promosi kawasan wisata Kawah Putih ini ialah ingin memajukan Kepariwisataan di Indonesia terutama di Jawa Barat. Ialah :

1  Untuk menginformasikan seluruh Obyek Wisata Kawah Putih kepada masyarakat luas. 

2. Meningkatkan citra Pariwisata Jawa Barat pada umumnya Kawah Putih

Tujuannya ialah mengenalkan kembali dunia pariwisata yang terdapat di Indonesia. Kepada wisatawan agar lebih mengetahui lebih banyak obyek wisata yang ada di Jawa Barat. Dan dapat memajukan kembali pariwisata yang ada di Indonesia. Rinciannya adalah:

1. Memberi kemudahan Kepada masyarakat Agar dapat memperoleh informasi dengan mengakses  situs Kawah Putih.

2. Menarik wisatawan lokal berkunjung ke Kawah Putih secara rutin (berjalan terus menerus) dan untuk meningkatkan lagi jumlah kunjungan wisatawan ke Kawah Putih.

BAB II

Kawah Putih Sebagai Tempat Pariwisata

2.1. Pariwisata 

2.1.1. Pariwisata


pariwisata/kepariwisataan itu sendiri adalah perpindahan sementara yang dilakukan manusia dengan tujuan keluar dari pekerjaan-pekerjaan rutin, keluar dari tempat kediamannya. Aktifitas dilakukan selama mereka tinggal di tempat yang dituju dan fasilitas di buat untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia tentang pokok-pokok kepariwisataan dapat di artikan sebagai berikut: 

1. Wisatawan segala kegiatan perjalanan yang dilakukan dengan maksud menikmati alam dan budaya.

2. wisatawan ialah setiap orang yang melakukan kegiatan wisata.

3. Pariwisata ialah usaha yang dilakukan agar wisatawan dapat menikmatiKarya Cipta Tuhan dan memahaminya serta mensyukurinya sebagai bagian dari karunia tuhan.

4. Kepariwisataan ialah kegiatan bersuka cita yang dilakukan untuk menikmati karunia dan rahmat Tuhan.

Sedangkan jenis-jenis objek dan daya tarik wisata secara garis besar

1. Daya tarik alam.

2. Daya tarik budaya.

3. Daya tarik buatan manusia.

Berbicara tentang kepariwisataan/wisata serta obyek wisata yang tidak terlepas dari peran parawisata dalam memajukan obyek wisata tersebut. Definisi wisatawan dalam memajukan obyek wisata tersebut. Definisi wisatawan itu sendiri menurut Mentri Kepariwisataan  adalah :

·  Pengunjung adalah setiap orang yang berkunjung kesuatu Negara lain dimana ia mempunyai tempat kediaman, dengan alasan melakukan pekerjaan yang diberikan oleh negara yang dikunjunginya.

·   Wisatawan adalah setiap orang yang bertempat tinggal di suatu negara tampa memandang kewarganegaraannya berkunjung kesuatu tempat pada negara yang sama untuk jangka waktu 24 jam tentang tujuan perjalanannya dapat diklasifikasikan pada salah satu hal berikut ini : 

a. Manfaatkan waktu luang untuk berekreasi, liburan, kesehatan, pendidikan, keagamaan, dan olah raga.

b. Bisnis atau mengunjungi kaum keluarga.

·  Darmawisata adalah pengunjung sementara yang menetap kurang 24 jam di negara yang dikunjunginya, termasuk orang yang berkeliling dengan kapal pesiar yang masuk negara secara illegal. Contohnya orang yang tinggal di ruang transit pelabuhan udara.

2.1.2. Pengertian Pariwisata

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia yang ditulis oleh aman Raksa Negara (1996), Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk pengusaha obyek dan daya tarik wisata serta usaha- usaha yang terkait di bidang tersebut sedangkan pengertian dari wisata itu sendiri adalah kegiatan perjalanan atau sebagai dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata itu adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata.

Menurut Donald D Lunberg (1997), pariwisata suatu konsep umum yang mencakup orang yang melakukan perjalanan dalam keluar rumah atau perusahaan yang melayani mereka dengan cara mempermudah perjalanan mereka atau membuatnya lebih senang.

Dunia bisnis pariwisata adalah suatu industri jasa yang baru berkembang setelah perang dunia kedua. Dari segi jangka waktu dunia bisnis pariwisata jauh sebelumnya. Akan tetapi, sejak kelahirannya dunia bisnis pariwisata bertumbuh dan berkembang dengan tetap sehingga menjelang akhir abad dunia bisnis pariwisata sudah menjadi salah satu industri terbesar di dunia.

Kepariwisataan dapat dirumuskan dengan berbagai cara, tetapi focus besarnya adalah tentang wisatawan yang jauh dari tempat tinggal dan jasa-jasa pelayanan yang digunakannya, termasuk sarana sarana angkutan, makanan dan pelayanan tempat menginap, hiburan, serta atraksi-atraksi wisata. Menurut World Tourism Organization, suatu badan yang berafilisasi dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), kepariwisataan adalah Industri terbesar di dunia. Bisnis kepariwisataan merupakan bisnis penyediaan barang dan jasa bagi wisatawan dan menyangkut peredaran miliaran dollar setiap bulannya. Dalam dunia bisnis kepariwisataan, peranan hukum bisnis sangatlah berguna mengatur tentang bagaimana perusahaan bisnis pariwisata dibentuk, dibangun, dan dijalankan. 

2.1.3. Arti Promosi

Suatu perjalanan wisata bisa memerlukan persiapan-persiapan terlebih dahulu agar perjalanan wisata itu berjalan lancar dan tidak mendapat hambatan apapun selama perjalanan, sepert menentukan daerah tujuan wisata maupun mengumpulkan bahan-bahan informasi mengenai obyek wisata tranportasi untuk mencapai obyek wisata, akomodasi yang tersedia dan lain sebagainya. 

Sebelum melakukan perjalanan wisata sebaiknya direncanakan terlebih dahulu dan berusaha untuk  mendapatkan informasi sejelas mungkin tentang hal-hal yang ada kaitannya dengan kepariwisataan atau yang berhubungan dengan lokasi wisata yang akan dikunjungi.

Informasi yang didapat jelas sangatlah luas maknanya, tidak terbatas pada berita atau fakta saja, namun dapat merupakan sebuah pesan komunikasi yang mengurangi ketidakpastian atau kemungkinan-kemingkinan alternatif dalam suatu situasi. Dapat juga mencakup emosi bisa juga meliputi fakta atau opini atau persuasi. Informasi tidak harus terdapat dalam kata-kata. Pengertian tersembunyi “The Silent language” adalah informasi yang penting. (Schramm, dikutif oleh onong U. Efendi, 1990:5). 

Untuk menyampaikan informasi tentinya ada beberapa cara mulai dari yang paling mudah sampai yang paling rumit sekalipun itu dapat di lakukan seperti dengan lisan, tulisan, lukisan, nyayian, gerak isyarat, pantomim, sampai kepada cara membawa sipenerima pesan itu sendiri, semakin mudah bagi yang bersangkutan kemungkinan untuk menerimanya dan itu tidak terlepas dari kaitannya dengan komunikasi yang merupakan unsur penting dalam komunikasi yang salah satunya fungsinya adalah untuk menyampaikan informasi.

Mengenai informasi media yang lebih jauh lagi dijelaskan oleh unong U. Efendi ada puluhan jenis media komunikasi banyak yang termasuk media massa seperti surat kabar, radio, televisi, dan film maupun media yang termasuk media nirmasa seperti papan pengumuman, poster, pamplet, brosur, dan sebagainya. Dari beberapa alternatif di atas dapat di pilih mana saja yang di pilih yang di anggap tepat untuk menyampikan pesan dan komunikasi tertentu. Kembali kepersoalan pariwisata, tentu kaitannya adalah dengan promosi, sebab apabila tidak dilakukannyaberarti informasi obyek-obyek wisata tidak akan sampai dan tidak akan dikenal oleh wisatawan. Promosi menjadi bagian terpenting didalam memasarkan sebuah produk wisatawa atau pun. Menurut G.J. Vente (Direktur General Sales Promotion Division) menjelaskan bahwa sales promotion adalah sebagai suatu mentalitas yang memanifestasikan diri dalam bentuk sikap, secara terusmenerus dan sistematis dan usaha terus menerus yang dibantu oleh penelitian-penelitian kearah perbaikan dari dalam organisasi dan strategi penjualan.

Adapun pengertian promosi menurut Edward L.Brink dan William T. Kelly. “promosi adalah upaya-upaya yang direalisasikan oleh penjual secara terkoordinasi guna membentuk saluran-saluran informasi dan guna memajukan penjualan barang-barang dan jasa guna memajukan ide-ide/pandangan tertentu (Winardi,1992:148) kaitan dengan promosi, ada beberapa faktor yang harus di perhitungkan dan apa tujuannya yaitu :     

Strategi komunikasi sangatlah penting dalam melakukan promosi, karena berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara kreatif banyak dilakukan oleh strategi komunikasi. Lebih-lebih didalam kegiatan komunikasi massa tampa strategi komunikasi, bukan tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif. Terpenting  didalam komunikasi adalah bagai mana caranya agar suatu pesan yang disampaikan komunikator sampai dan menimbulkan dampak atau efek tertentu pada komunikan yaitu menggerakkan hati komunikan sehingga terbentuknya  perilaku atau kegiatan.

Di dalam menentukan strategi promosi, penyusunan menggunkan teori 5W+H, yaitu:

1. What (apa)

Informasi apa yang disampaikan pada target sasaran.

yaitu: informasi tentang Ciwidey sebagai tempat pariwisata terutama pada kawah Putih.

2. When (kapan)

Kapan saat yang tepat untuk menyampaikan informasi tersebut kepada target sasaran.

yaitu: setiap hari, tetapi lebih dikhususkan pada menjelang hari libur kepada Wisatawan

3. Where (dimana)
Di mana target sasaran akan mendapatkan informasi ini.

yaitu Brosur dan Website Kawah Putih 

4. Who (siapa)

Siapa target sasaran yang akan ditujukan dalam informasi ini.

yaitu: adapun target sasaran dalam informasi ini adalah untuk Wisatawan Indonesia umum semua kalangan bawah sampai atas.

5. Why (mengapa)

Mengapa harus disampaikan informasi tersebut pada target sasaran.

Yaitu: memperkenakan keunggulan dari Kawah Putih.

6. How (bagaimana)

Bagai mana menyampaikan informasi kepada target sasaran agar mau mengunjungi ke Kawah Putih

Cara penyampaian informasi yaitu dengan mengunakan bahasa yang persuasif, dimana nantinya target sasaran akan terpengaruh secara emosional untuk mengikuti kehendak komunikator.

Materi Pesan ( USP )

Mengacu kepada dasar dan pemikiran dan tujuan dari perancangan komunikasi ini, adalah dirumuskan materi komunikasi (desain), yang menjadi sumber inspirasi gagasan dan isi pesan informasi. Materi tersebut terdiri beberapa aspek sebagai berikut :

1. obyek wisata Kawah Putih yang mengandung arti di dalamnya, manfaat serta kelebihan-kelebihannya.  

2. obyek wisata Kawah Putih yang ditawarkan adalah alam pemandangan potensi wisata, sarana dan prasarana, keunikan atau kelebihan, Fasilitas pendukung lainnya.

2.1.4. Kawah Putih Sebagai Tempat Pariwisata 

Peninggalan-peninggalan pada jaman dahulu yang sekarang di budidayakan terutama Alam Pengunungannya yang sekarang masih utuh. Ciwidey  daerah yang mempunyai suhu udaranya sekitar 80- 220 C banyaknya perkebunan teh dikelola oleh Perhutani, namun dari perkebunan teh masih banyak keindahan dari daerah Ciwidey yaitu di balik Gunung Patuha tersebut adanya sebuah danau Kawah yang sangat indah pemandangannya, yang sekarang oleh Perhutani akan mengembangkan Ciwidey sebagai tempat Pariwisata yang sekarang sedang di kembangkan terus menerus lokasi pariwisata yang ada di Ciwidey.        

2.1.5. Sejarah Kawah Putih

Sejarah ditemukannya kawah putih pertama oleh seorang Belanda yang Bernama Dr Franz Wilhelm Junghuhn (1809-1864) Junghuhn menemukan sampai perkebunan teh. Danau   Kawah yang sangat kuat menyengat Bau kadar belerang yang sangat tinggi, maka dimanfaatkan dan dijadikanlah sebagai pabrik belerang oleh Junghuhn dengan nama sebutan Kawah Putih pada jaman Belanda Zwavel Ontgining sebutan Kawah Putih pada jaman Jepang Kenzanka Yokoya Ciwidey dan langsung di bawah pengawasan militer.

Kawah Putih terletak di desa Alam Endah, Kecamatan Ciwidey Kabupaten Bandung Jawa Barat yang terletak di kaki gunung Patuha,.  Kawah Putih kemudian dijadikan hutan lindung Yang terletak di daerah Ciwidey yang berpotensi  dikembang kan menjadi Obyek Wisata Alam, sedangkan kawah putih sendiri berada pada ketinggian 2194 m dpi luas total kawah putih 25 ha yang dipakai wisata 5 ha dan lokasi kawah sendiri 3 ha. Dengan danau berwarna putih kehijauan,dengan batu kapur putih yang mengintari danau tersebut. Disebelah utara berdiri tegak tebing batu kapur berwarna kelabu yang ditumbuhi lumut dan berbagai tumbuhan lainnya,  serta fauna kelestarian alam yang masih  yang sekarang dikelola dan kembangkan oleh Perhutani  kesatuan Pemangkuan Hutan Bandung selatan KPH Bandung Selatan kantornya terletak di Jalan Cirebon No.4 Bandung, perhutani mengembangkan kawasan Wahana Wisata Kawah Putih sejak 1991. Kawah putih adalah sebuah danau dari gunung Patuha yang terbentuk akibat letusan, pada saat sekarang ini perkembangan Kawah Putih sangat menghawatirkan dari segi jumlah pengunjung dalam priode 3 tahun ke belakang, namun bila dilihat dari latar belakangnya, memiliki kelebihan dari Kekayaan Alam yang indah dan nilai Sejarah berupa gunung Patuha, Gua belerang khususnya kawah Putih. 

2.1.6. Aksesibilitas 

Akses kawah putih dapat ditempuh oleh berbagai jenis kendaraan, disamping itu jalan menuju kawah putih pun  bagus dan memudahkan sampai lokasi kawah rute – rute sebagai penunjang kelokasi :

· Bandung-Kawah Putih(48 Km = 70 menit)

· Jakarta-Kawah Putih(226 Km = 6 Jam) (Via tol Jagorawi-Puncak)

· Jakarta-Kawah Putih(196 Km = 5 jam) (Via tol Cikampek-purwakarta)

Pintu masuk menuju  Kawah Putih, Kendaraan yang dapat langsung Menuju Kawah Putih hanya kendaraan roda2 roda 4 yang bias menuju Kawah Putih sedangkan kendaraan roda 6 sampai pintu gerbang masuk karena kondisi jalan hanya dapat dilalui oleh kendaraan roda 2 dan 4.

 Wisatawan yang menggunakan kendaraan roda 6 pun dapat menggunakan Kendaraan Umum yang disediakan oleh Pengelola sampai langsung ke lokasi kawah putih dari pintu gerbang masuk Kawah Putih.

Terlihat lokasi Kawah Putih di kelilingi Gunung Patuha  yang menjadikan kawah tersebut berada tepat di tengah dan di bawah Gunung Patuha.

Di danau Kawah wisatawan dapat melihat perubahan-perubahan air sesuai dengan cuaca apabila cuaca panas warna air lebih berwarna putih, hijau apel. Apabila cuaca hujan akan berwarna Coklat tua perubahan warna tersebut biasanya berlangsung 1 jam sekali perubahannya lebih dekat dan jelas wisatawan melihat. 

Lokasi di sekitar kawah putih pada jaman jepang Kawah Putih di manfaatkan blerangnya untuk diolah dijadikan obat- obatan terlihatnya peninggalan Gua ini adalah tempat penyimpanan belerang dan pengolahan. Tumbuhan yang hidup di kawah Putih adalah jenis Pohon puspa tumbuhan ini dapat kita makan buahnya dan daunnya juga dapat dimakan. 

Lokasi jalan menuju tempat kawah putih dengan kondisi jalan bagus, tetapi kendaraan roda 6 tidak dapat masuk sampai ke lokasi Kawah Putih karena jalan hanya dapat masuk hanya kendaraan roda 2 dan roda 4.Ruangan informasi yang ada di dekat lokasi Kawah Putih agar memudahkan wisatawan mengetahui di lokasi tentang kawah putih lebih jelas Fasilitas tempat untuk lapangan Parkir Kendaraan pun luas dan tempat kantin pun terdapat di dekat lokasi kawah putih.  

Banyaknya wisatawan yang datang dapat dilihat di tabel data wisatawan di bawah ini perkembangan Pariwisata yang datang ke Ciwidey:

Kawah Putih 
	Tahun
	Wisnu
	Wisma
	Jumlah
	Roda 2
	Roda 4
	Roda 6

	1999
	18.891
	-
	18.891
	309
	755
	131

	2000
	21.873
	-
	21.873
	456
	826
	141

	2001
	29.745
	-
	29.745
	661
	1.427
	107

	2002
	32.322
	-
	32.322
	1.139
	1.219
	303

	2003
	40.209
	-
	40.209
	1..801
	1.755
	350

	2004
	62.098
	-
	62.098
	13.263
	3.158
	132


Ranca Upas

	1999
	75.159
	227
	75.386
	2.783
	9.012
	301

	2000
	100.133
	231
	100.361
	3653
	11.61.8
	387

	2001
	194.911
	216
	135.160
	3245
	13.320
	503

	2002
	168.384
	761
	164.469
	13.074
	14.808
	574

	2003
	114.641
	700
	114.630
	13.896
	1.959
	314

	2004
	97.363
	760
	97.363
	17.755
	7044
	343


Cimanggu

	1999
	60.801
	
	60.801
	5.486
	10.023
	278

	2000
	74.990
	
	44.990
	4.092
	5.431
	410

	2001
	61.885
	
	61.882
	4..417
	4.323
	328

	2002
	64.736
	
	6.736
	6.417
	4.766
	352

	2003
	87.134
	
	67.134
	13.273
	6.768
	363

	2004
	100.480
	
	100.480
	72.571
	9.319
	317


Table 2.1.5 data wisatawan

Dari tahun 1999 sampai 2004 perkembangan pariwisata yang ada di Ciwidey masih menurun terutama Kawah Putih, kemajuan terlihat dari perkembangan  pengunjung wisatawan.

BAB III

 
    KONSEP PERANCANGAN

3.1. Konsep Komunikasi

Konsep adalah suatu peramcangan (Planing) untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, konsep bukan berarti sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan bagaimana teknik operationalnya begitu juga dengan konsep komunikasi merupakan panduan perencanaan komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu Cominications dan sumber dari kata communis yang berarti “sama” sama “disini” sama di sini berarti “sama makna” (lambing), berdasarkan pradigma Lasswell, Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu komunikasi yang digunakan bersifat informatife yaitu memberikan informasi mengenai Kawah Putih yang terdapat di daerah Ciwidey.

3.1.1. Tujuan Komunikasi

Komunikasi dalam konteks penyebar luasan informasi pariwisata mengandung arti adanya nilai-nilai tradisi dan budaya suatu daerah. Dalam hal ini obyek wisata merupakan produk yang dikomunikasikan kepada masyarakat luas terutama wisatawan nusantara.

Tujuannya adalah menginformasikan seluruh potensi wisata alam yang ada di lokasi Ciwidey agar dapat sasaran mengerti dengan apa yang dikomunikasikan. Mempercepat akses informasi mengenai Kawah Putih kepada target sasaran.

Pada akhirnya segala dengan berkembangnya masyarakat komunikasi media mengalami kemajuan, dengan memadukan komunikasi menggunakan Kata-kata, gambar, grafik dan lain-lain. Kegiatan atau proses penyampaiannya diantara komunikasi pada perancangan Website ini memiliki tujuan komunikasi yaitu menginformasikan Kawah Putih sebagai tempat pariwisata yang memiliki potensi alam memberikan informasi bagi wisatawan Bandung atau kota lainnya di seluruh kawasan Nusantara agar dapat menumbuhkan rasa ketertarikan wisatawan untuk mengunjungi Kawah Putih.

Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan panduan perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Strategi komunikasi harus mampu menunjukkan bagai mana Faktor-faktor pendukung komunikasi :

1. cara penyampaian cenderung lebih bersifat rasional, karena untuk lebih mempermudah sasaran menentukan obyek wisata yang akan dikunjungi. Pendekan atau komunikasi dalam perancangan ini berupa informasi nyata tentang obyek wisata yang ada di Ciwidey.

2. Materi Komunikasi Media Promosi ini berisikan tentang gambaran obyek wisata Ciwidey (kawah Putih) yang merupakan dengan seluruh potensi yang ada perlu untuk dikembangkan dengan sarana dan prasana yang ada di Kawah Putih seperti Pemandangan Alam serta kawah Gunung Patuha.

3.1.2. Pesan Dasar Komunikasi 

Pesan utama dasar komunikasi yang disampikan dalam perancangan promosi Kawah Putih sebagai tempat Pariwisata adalah menginformasikan tempat wisata yang terdapat di daerah Ciwidey, agar wisatawan dapat mengetahui Kawah Putih tersebut, untuk mendorong wisatawan lebih mengetahui dan memiliki gambaran mengenai informasi Kawah Putih  sesuai dengan 
3.1.3. Segmentasi

di tinjau dari Beberapa bagian target sasaran  dapat menentukan keberhasilan suatu Informasi Kawah Putih ini, adalah sebagai berikut yaitu

A. Faktor Demografis :

Informasi tentang Kawah Putih ini diperuntukan untuk untuk semua kalangan baiki laki-laki maupun perempuan dari usia18-60 tahun.
B. Faktor Psikografis :

Secara pisikografis, segmen pasaran ditunjukan kepada umum, menyukai hal-hal yang baru, khususnya alam pegunungan dan menyukai keindahan. Selain golongan ini dibatasi lagi menjadi beberapa golongan sebagai berikut:

· Golongan peminat rekreasi alam.

Kawah Putih yang bernuansa alam pegunungan dengan menampilkan kesejukan, pemandangan kenyamanan dan kebersihan. 

C. Faktor Geografis :

Wisatawan yang kebanyakan berasal dari seruruh Indonesia terutama ditujukan untuk wisatawan dari daerah Jawa Barat.    

3.1.4. Materi Pesan

penyampaian pesan berfungsi untuk memberikan informasi membujuk terhadap sasaran, menarik perhatian, merangsang keinginan mereka, dan memberi mereka perasaan yang lebih tajam mengenai produk atau jasa yang diinformasikan atau diiklankan. Untuk menghasilkan itu diperlukan wawasan, imajinasi, serta keterampilan kreatif yang besar. Kekuatan dan tingkat efektifitas informasi terletak pada pesan itu sendiri.

( sumber, AD, How To Produce Successful Advertising, 1997) 

Materi pesan yang akan di buat dalam memberi informasi daerah Ciwidey terutama Kawah Putih, adalah

melalui 3 tahap, yaitu :

a. Tahap pertama Memperkenalkan Kawah Putih lewat media Brosur Tahap mempromosikan lebih jelas dan lengkap dengan media utama Website.

b. Tahap kedua mempromosikan lebih jelas dan lengkap dengan media utama Website.

c.  tahap ketiga mempromosikan lewat Majalah 

3.1.5. Tone and Manner

Sesuai dengan pesan yang di sampaikan oleh Kawah Putih yaitu “Alam Endah Kawah Putih” Kesan ini memperlihatkan kesan yang ingin dimunculkan adalah kesan nyaman, sejuk, santai, bersih dan kesan Alam.
3.1.6. Srategi Distribusi 

A. secara Off line
Tidak semua Wisatawan akan langsung mengetahui tempat Kawah Putih dan mengetahui alamat situs, Untuk itu maka perlu melakukan strategi distribusi secara off line terlebih dahulu dengan cara:

1. Membuat Ikan di majalah disertai dengan alamat situs

2. Membuat Brosur dimana Wisatawan dari kalangan atas sampai bawah dapat mengetahui alamat lokasi dan alamat situs 

B. Secara On line

 Agar alamat web ini dapat ditemukan oleh wisatawan, diperlukannya media pendukung seperti iklan majalah dan brosur adalah media informasi. Dari media pendukung tersebut dicantumkannya alamat situs agar wisatawan dapat mengetahui alamat situs tersebut.  

Agar website Kawah Putih dapat di akses` oleh wisatawan, maka terlebih dahulu harus mendaftarkan alamat website ini kesalah satu server layanan internet.

3.1.7. Pendekatan Kreatif

Dalam hal ini, Nuansa alam menjadi tema dalam media informasi Kawah Putih ini. Karena Kawah Putih adalah tempat wisata yang menampilkan keindahan pemandangan alam dan danau Kawah yang menjadi dayatarik Wisatawan. Untuk menarik sasaran, visual yang akan ditampilkan adalah suasana atau situasi keadaan Kawah Putih, dengan menampilkan danau Kawah dan juga fasilitas yang dimiliki, hal ini untuk memberikan kesan nyaman, tenang dan sejuk sehingga target sasaran dapat menikmati media informasi Kawah Putih ini seperti keadaan yang sebenarnya.

3.2. Konsep Visual

3.2.1. Format Desain

Format Desain dari perancangan Website Kawah Putih ini yaitu menggunakan Landscape (Horizontal), umumnya monitor yang akan dipakai untuk menampilkan tentang Kawah Putih ini lebih melebar kesamping. Serta format ukuran dipakai yang dapat digunakan monitor antara resolusi 1024x678 pixel warna RGB.

3.2.2. Lay Out

penyusunan unsur-unsur visual yang tertuang dalam website Kawah Putih dimana kesan yang ditampilkan berkesan alami, sejuk dan santai, terlihat jelas dengan pemanfaatan ruang dan tataletak dalam website Kawah Putih. Visual yang di pakai diantaranya garis, bentuk dan warna. Unsur ini untuk mewakili kesan santai. Sedangkan untuk mewakili kesan alami unsur visual yang dipakai adalah dengan menggunakan warna – warna alam seperti hijau, biru, dan putih.

3..2.3.Tipografi

Jenis Huruf yang dipergunakan dalam tampilan Website yaitu Kombinasi huruf Monotype Corsiva dan arial

Monotype Corsiva

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z  0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Arial

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R E T U V W  X  Y Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Alasannya penggunaan huruf tersebut karena huruf tersebut lebih cenderung mempunyai karakter lebih santi dan nyaman. 

3.2.4. Ilustrasi/Fotografi

Penggunaan foto dapat memperkuat pesan yang disampaikan dengan menampilkan suasana alami yang ada dapat menarik minat target sasaran lebih jauh serta adanya interaksi dan dapat memperkuat kesan dengan penempatan foto berupa realis foto asli Kawah Putih serta penggunaan unsur visual (ilustrasi) dimaksudkan untuk memperkuat pesan yang akan disampaikan serta untuk melengkapi sebuah informasi akan lebihkuat bila didukung oleh penggunaan unsur visual (ilustrasi)  
3.2.5.Gaya Visual

Gaya visual yang digunakan dalam pembuatan media promosi, baik utama maupun pendukung mencoba menampilkan karakter atau ciri kahas dari Warna yang cenderung lebih dominan ke hijau yang menjadikan berkarakter pegunungan.  

BAB IV

TEKNIS PRODUKSI 

4.1. Teknis Produksi


Teknis produksi ad

alah dimana penulis merancang media yang akan di buat, berupa brosur, website, dan iklan majalah. Bagai mana teknis hardware dan software yang digunakan oleh penulis.  

4.1.1. Material/ Bahan pembuatan


Pada pembuatan brosur dan majalah ini yang berukuran (21cm x 11cm) untuk brosur dan (33cm x 21cm) dengan menggunakan kertas Art paper. Mengunakan warna CMYK untuk brosur C : 84  M : 31  Y :100  K :20, dan untuk majalah  C : 82  M:14 Y: 100  K:3.  


Proses cetak yaitu: Pembuatan brosur ini diproduksi dengan menggunakan mesin cetak offset Heidelberg GTO, yaitu mesin yang menggunakan 3-4 rol tinta dan sebuah init air dengan 1 atau 2 rol pembasah, ukuran kertas selebar 50 x 70 mesin ini menggunakan sidelay (model tekan atau tarik ) dan Frontlay yang dengan percetakan multiwarna yang tepat.

Pada mesin cetak terdiri dari:

1. Tumpukan kertas pemasukan 

2. penyalin kertas pertama

3. penyalin kertas kedua

4. bagian pembasah dengan 2 rol air

5. begian penintaan dengan 4 rol tinta

6. silinder plat

7. silinder karet 

8. silinder penekanan

9. Rol-rol tinta tambahan

10. Silinder nyloprint numerator

11. bagian penyalur keluar dengan rantai dan alat penjepit 

iklan majalah yang digunakan adalah:

1. Majalah tamasya.

2. Majalah  pariwisata Jawa Barat.

Diterbitkan setiap bulan Juni, September, November, Januari, Maret, Mei.

4.1.2. Hardware

Penulis mempersiapkan hardware dan software yang akan digunakan sebagai sarana penunjang agar proses pelaksanaanya berjalan dengan lancar.


Hardware (spesifikasi computer yang digunakan sebagai sarana penunjang dalam proses pembuatan brosur, website, dan iklan majalah:

1. Motherboard Abit NF7S

2. Processor Intel Pentium 4 CPU 1.80 GHz

3. Memory DDR Visipro 256 MB

4. VGA (video graphic adapter) Pixelview G-Force 4 MX 440 64 


MB

5. CDRW Asus 52x24x52x

6. CDROM SAMSUNG 52 X Max

7. Hard disk Maxtor 20 Gb

8. Monitor SAMSUNG 17”

9. Others: Mouse dan keyboard Mentari

10. Printer Canon pixma ip1000

4.1.3. Software


Pada perancangan Multimedia Interaktif On line dan Off line, terdapat beberapa hal yang memuat teknis pembuatannya, antara lain dengan program media Flash MX, Corel Draw 12, dan Photoshop CS. 
Pra Produksi


 Pada proses pra produksi hal-hal yang dilakukan antara lain:

A. Materi website


Materi website diambil dari data-data yang dimiliki KPH Bandung selatan baik data verbal maupun visual, pada penyusunan website ini materi yang ditampilkan adalah informasi mengenai keberadaan serta fasilitas yang dimiliki Kawah Putih dan informasi yang disampikan melalui bahasa yang sederhana, jelas, padat dan ringkas. Dan sumber – sumber yang di gunakan yaitu memakai kutipan dari berbagai buku, dan sumber-sumber pendukung lainnya.

B. Rancangan Visual,


Pada proses perancangan yang dilakukan adalah pembuatan site map atau alur kerja dari website Kawah Putih, layout dan komposisi element-element desain, dan tombol yang akan dipergunakan dalam penyusunan website ini.dengan medi pendukung 

C. Produksi


Proses produksi merupakan proses pengerjaan langsung pada aplikasi program Adobe Photoshop CS, Macromedia Flash MX, dan Corel Draw 12. pada perancangan website Kawah Putih ini menggunakan Ukuran interface 1024 x 678 pixel.


Dalam proses produksi melewati beberapa tahap pengerjaan, yaitu

D. Proses Pendesainan Visual


Proses ini merupakan proses penggabungan elemen-elemen yang dipergunakan dalam penyusunan website Kawah Putih. Susunan sesuai dengan sitemap dan rancangan yang telah dibuat. Sehingga alur sesuai dengan apa yang diinginkan,

1. software yang dipakai adalah Adobe Photoshop CS, dimana dibuat interface perhalaman, editing image, penambahan efek-efek, pengaturan layout, dan pemilihan warna yang sudah ditetap. Dan file akhir gambar berupa file PNG.
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2. Pada pemakaian software Flash MX, untuk di animasikan dan pemberian efek-efek.

3. Pemberian tombol aktif serta link menuju file-file berurutan sesuai sitemap.

E. Pengaplikasian bahasa pemrograman flash ( action script)


Ini merupakan proses akhir dari pembuatan website Kawah Putih ini, action script merupakan bahasa pemograman yang digunakan Macromedia Flash, yang hamper mirip dengan bahasa pemograman java script. Pada proses pengaplikasiannya action yang dibuat diberi layer tersendiri, untuk memudahkan jika ada kesalahan penggunaan action script.


[image: image2.wmf] 


4. Pada pemakaian software Corel Draw 12, untuk membuat media brosur dan icon-icon line pada website

F. Format File 


Format file yang digunakan dalam pembuatan website ini adalah HTML

G. Format Gambar

Format gambar yang digunakan dalam pembuatan website ini dengan menggunakan format JPG, PSD, dan PNG,  

H. Pengecekan Final



Proses ini merupakan pengecekan terhadap hasil yang telah dibuat, sesuai atau tidak serta pengecekan keseluruhan baik font maupun pemakaian warna yang sesuai.

Pasca Produksi 



Setelah proses produksi selesai kemudia mendaftarkan alamat website ini ke salah satu server layanan internet, agar dapat segera di akses oleh semua kalangan masyarakat pengguna internet di dunia. 

4.1.4. Warna

Pemilihan warna yang digunakan pada perancangan Website dan Brosur Kawah Putih adalah Warna Hijau muda, Hijau Tua, Biru, Putih dipilih karena warna ini akan muncul kesan nyaman, sejuk, santai, bersih dan kesan alam. Warna hijau muda dan tua dipilih karena mengacu kepada kesan sejuk alam pegunungan. Sedangkan warna putih mempunyai kesan bersih.
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